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ABSTRAK 

 

Perwujudan pemeranan tokoh Pelayan I diawali dengan melakukan analisis 

naskah Pelayan-Pelayan karya Jean Genet Terjemahan Asrul Sani.Teori 

pemeranan To be yang dirumuskan Stanislavsky digunakan sebagai rujukan dalam 

mewujudkan tokoh Pelayan I ke atas pangung. Adapun tiga tahapan yang akan 

pemeran lakukan dalam penerapan metode ini adalah (a) Superobjektif, (b) Magic 

if, dan (c) Given circumstances atau Memberikan Keadaan. Melalui tokoh Pelayan 

I, pemeran ingin memperlihatkan bagaimana tertekannya seseorang yang bekerja 

menjadi pembantu rumah tangga. Padahal ia bekerja hanya untuk mencari makan 

penyambung hidup, lebih baik menjadi pembantu rumah tangga dari pada harus 

mengemis di jalanan. Perlakuan dan kata-kata kasar yang didapat setiap hari 

membuatnya tertekan sehingga ia gelap mata dan ingin membunuh majikannya. 

Permasalahan kekerasan terhadap pembantu rumah tangga, atau kasus 

pembunuhan pembantu terhadap majikan, masih menjadi topik yang selalu 

diperbincangkan hingga saat ini.  

 

 

Kata kunci : Pemeranan, Pelayan I, Pelayan-Pelayan, Stanislavky 
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